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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan yang penting di Indonesia 
karena dapat digunakan sebagai pangan, pakan, maupun bahan baku industri 
pengolahan. Masyarakat kita memanfaatkan kedelai sebagai sumber protein 
nabati. Kedelai dalam pemanfaatannya, ada anggapan bahwa produksi dalam 
negeri kurang bagus untuk dibuat produk olahan, khususnya produk yang 
memanfaatkan sifat gelasi protein kedelai seperti tahu. Industri tahu lebih 
menyukai penggunaan kedelai impor dibandingkan kedelai lokal sebagai bahan 
baku tahu (Marzempi et al. 1993). Kondisi ini menyebabkan, kedelai produksi 
dalam negeri kurang diminati untuk bahan baku tahu. Keadaan ini tentunya hanya 
memacu impor kedelai dari luar negeri. 
Upaya menuju swasembada kedelai terus dilakukan karena kebutuhan 
kedelai dalam negeri cukup besar. Selama ini kekurangan kedelai masih dicukupi 
dengan mengimpor dari luar negeri. BPS (2014) menyatakan bahwa produksi 
kedelai pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 374 ton (33,82 persen) 
dibandingkan produksi tahun 2012 yaitu dari 1.106 ton menjadi 732 ton. 
Penurunan produksi kedelai disebabkan oleh berkurangnya luas panen sebesar 
160 Ha, yaitu dari 850 Ha menjadi 690 Ha tahun 2012, dan juga terjadinya 
penurunan produktivitas sebesar 2,40 Ku/Ha atau sebesar 18,45 persen yaitu dari 
13,01 Ku/Ha pada tahun 2012 menjadi 10,61 Ku/Ha pada tahun 2014. 
Penurunan produksi kedelai sejalan dengan semakin sempit dan 
berkurangnya lahan subur. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kedelai 
adalah melalui usaha ekstensifikasi (perluasan lahan) (Harnowo 2002). 
Ekstensifikasi lahan pertanian dapat digunakan sebagai upaya untuk memenuhi 
kekurangan produksi kedelai. Pemanfaatan lahan dengan kandungan garam yang 
tinggi ialah salah satu alternatif lahan yang digunakan. Secara geografis, 
Indonesia memiliki garis pantai yang panjang. Pemanfaatan lahan pertanian 
kedelai di dekat pantai yang memiliki kandungan garam yang tinggi juga masih 
minim digunakan. Penggunaan varietas kedelai yang tahan terhadap salinitas 
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dapat dijadikan solusi untuk melakukan budidaya kedelai di lahan salin dekat 
pantai. 
Tanah salin di Indonesia belum terlalu banyak dimanfaatkan. Terlebih lagi 
lahan salin semakin meningkat sejalan dengan menurunnya permukaan tanah 
yang mengakibatkan infiltrasi air laut ke daratan. Tanah salin tersebar luas di 
dunia, dan secara alamiah dipercepat oleh perluasan penggunaan irigasi yang 
secara intensif menggunakan sumber daya air oleh aktifitas manusia dan 
dikombinasikan dengan tingkat penguapan yang tinggi (Arzani 2008 dalam Turan 
et al. 2010). Menurut Najiyati et al. (2005) di Indonesia luas lahan rawa mencapai 
33.4 juta ha (+17% dari luas daratan), meliputi 20.1 juta ha lahan pasang surut 
dan13.3 juta ha lahan rawa non pasang surut. Lahan pasang surut di Indonesia 
yang berpotensi tinggi untuk tanaman kedelai seluas 2,08 juta ha, dan berpotensi 
sedang (lahan gambut dangkal) seluas 1,33 juta ha, yang sebagian besar tersebar 
di Sumatera dan Kalimantan. 
Pemanfaatan tanah salin, dapat ditunjukkan dalam budidaya tanaman 
sebagai upaya untuk meningkatkan toleransi tanaman pada lahan marginal 
sehingga produksi pangan dapat meningkat. Salah satu cara untuk 
mendayagunakan tanaman kedelai adalah dengan menanam benih kedelai, namun 
dalam hal ini perlu dicari benih kedelai yang tahan pada kondisi salin, yang berarti 
pula tahan pada kondisi kekeringan. Pada setiap organisme mempunyai kisaran 
toleransi yang berbeda diantara organisme satu dengan organisme lainnya 
terhadap faktor-faktor lingkungan. 
Salisbury (1995) menyatakan bahwa tanaman yang mempunyai kisaran 
toleransi luas memiliki ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang tidak 
menguntungkan, yang dalam kisaran tertentu sering disebut sebagai cekaman 
(stress) lingkungan seperti kekeringan, kelebihan air, suhu tinggi, suhu rendah dan 
garam. Kondisi seperti ini merupakan segala kondisi lingkungan yang 
memungkinkan dapat menurunkan dan merugikan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan pada fungsi normalnya. Salah satu cekaman yang dapat 
terjadi pada tumbuhan adalah cekaman garam (NaCl). 
Berdasarkan uraian tersebut salah satu cara untuk mengatasi tanaman 
kedelai lokal agar dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan lebih banyak 
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diminati oleh masyarakat sebagai bahan baku olahan adalah dengan melakukan 
pengujian penanaman biji kedelai pada media salin. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat ketahanan kedelai dalam cekaman salinitas dan pengaruhnya 
terhadap hasil dan kandungan protein beberapa varietas kedelai lokal, sehingga 
dapat mengetahui varietas kedelai lokal yang tahan terhadap cekaman salinitas 
yang memiliki kuantitas dan kualitas hasil yang baik. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dibuat suatu rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh cekaman salinitas terhadap hasil beberapa varietas 
kedelai? 
2. Bagaimanakah pengaruh cekaman salinitas terhadap kandungan protein 
beberapa varietas kedelai? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji: 
1. Pengaruh cekaman salinitas terhadap hasil beberapa varietas kedelai. 
2. Pengaruh cekaman salinitas terhadap kandungan protein beberapa varietas 
kedelai. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai tingkat 
ketahanan kedelai dalam cekaman salinitas serta pengaruhnya terhadap hasil dan 
kandungan protein beberapa varietas kedelai, sehingga dapat mengetahui varietas 
kedelai yang tahan terhadap cekaman salinitas yang memiliki kuantitas dan 
kualitas hasil yang baik. 
E. Hipotesis 
1. Cekaman salinitas akan berpengaruh terhadap hasil beberapa varietas kedelai. 
2. Cekaman salinitas akan berpengaruh terhadap kandungan protein beberapa 
varietas kedelai. 
